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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa yang diberikan pembelajaran kooperatif tipe 
FSLC (Formulate, Share, Listen and Create) dengan siswa yang diberikan 
pembelajaran konvensional pada materi laju reaksi dan besarnya pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe FSLC  terhadap hasil belajar. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian Nonequivalent 
control group design. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 
dimana sebanyak 39 siswa dari kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Uji hipotesis 
aktivitas siswa menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0,000 <0,05. Uji hipotesis hasil belajar menggunakan U-Mann Whitney 
diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 0,047 <0,05, hal ini  menunjukkan perbedaan 
hasil belajar antara siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dari kelas 
eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi. Pembelajaran memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 20,54%.  
Kata kunci: aktivitas, hasil belajar, formulate-share-listen-create. 
Abstract: The aims of this research were if there are difference activity and 
learning result students given learning cooperative type FSLC (Formulate, share, 
listen and create) students learning conventional given to the reaction rates 
subject and how major of cooperative FSLC learning type to ward the results of 
the study. The format of this research was experimental design research with non 
equivalent control group design. The saturated sampling was used as sampling 
technique where as many as 39 students from XI science class 1 and XI science 
class 2. The hypothesis test students activity used t-test showed that there were 
differences between of control class and experiment class obtained asymp .sig.(2-
tailed) 0.000 < 0.05. The hypothesis test of results study using u-mann obtained 
whitney asymp.sig. (2-tailed) 0.047 <0.05 the results showed that there was 
difference between a students achievement in control class and experimental class. 
From experimental class the result study is higher. The model of this learning give 
an influence upon learning outcomes of 20.54%. 
Key word: Activity, learning result, formulate-share-listen-create. 
lmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 
kajian tentang struktur, komposisi, sifat dan perubahan materi serta energi yang 
menyertai perubaan tersebut. Pendidikan Indonesia, ilmu kimia sudah mulai 
dikenalkan secara nyata pada, siswa SMP sebelum dipelajari lebih khusus di 
tingkat SMA jurusan IPA maupun perguruan tinggi jurusan kimia. Ilmu kimia 
I 
2 
 
tidak hanya mempelajari tentang teori saja tetapi juga mempelajari tentang 
perhitungan kimia. 
Kesulitan ilmu kimia ini terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri yang 
disebutkan oleh Arifin (1995), yaitu Kesulitan angka dalam pengajaran kimia 
tidak terlepas dari perhitungan secara matematis, dimana siswa dituntut untuk 
terampil dalam rumusan matematis khususnya pada soal-soal yang berkaitan 
dengan perhitungan kimia. Salah satu materi yang dianggap sulit bagi siswa 
adalah laju reaksi. Hasil wawancara dengan guru kimia, bahwa siswa tidak tuntas 
>80% dikarenakan pada materi laju reaksi siswa belum menguasai materi 
berbentuk konsep pengertian laju reaksi. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMAN 2 Ambawang 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kimia guru masih menggunakan metode 
ceramah sehingga proses belajar mengajar masih menoton. Guru kurang menggali 
pengetahuan siswa melalui kegiatan bertanya. Suasana belajar seperti ini 
menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi pasif sehingga berpengaruh terhadap 
hasil belajar, hal tersebut sejalan dengan pendapat sardiman (2003) yang 
mengatakan dalam belajar perlu aktivitas, sebab aktivitas langsung dalam 
pembelajaran para siswa akan lebih mudah menguasai materi pelajaran. Jadi 
aktivitas sangat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Guru perlu 
menciptakan suasana kelas yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 
Salah satu model yang dapat diterapkan adalah model kooperatif tipe formulate-
share-listen-create (FSLC). 
Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC menuntut siswa untuk 
mengasah kemampuan awal mereka secara mandiri lalu melakukan diskusi secara 
aktif dengan sesama kelompoknya yang dibimbing oleh guru. Pada tahap 
Formulaie siswa mencari ide untuk menjawab permasalahan yang diberikan guru. 
Setelah itu, pada tahap share & listen siswa beserta teman di dalam kelompoknya 
saling bertukar pendapat dan hal yang terakhir yang diharapkan dalam proses 
diskusi adalah mereka mampu merumuskan (Create) solusi yang cukup unik 
untuk dipresentasikan di depan kelas. Menurut Emay (2011) pembelajaran 
kooperatif tipe FSLC merupakan struktur pembelajaran kooperatif yang memberi 
kesempatan untuk siswa bekerja dalam kelompok kecil beranggotakan 2-3 siswa. 
Sebelum bekerja dengan kelompoknya, siswa diberikan waktu beberapa saat 
untuk menformulasikan hasil pemikiran atau gagasannya secara individu untuk 
kemudian mencari partner untuk menyampaikan hasil kerjanya. 
Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang positif pada pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe FSLC diantaranya penelitian Siti 
Hasanah (2013) menunjukkan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
FSLC terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa memberikan pengaruh yang 
sangat tinggi dengan rata-rata sebesar 73 dan hasil belajar sebesar 64,17%. Penelitian 
Amalia Karella Pilihan (2013) menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran kimia melaui penerapan model FSLC di kelas XI IPA 3 SMA 9 Palembang 
memberi pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar yaitu sebesar 69%. Penelitian Indri 
Kusuma Dewi (2015) memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa yaitu 
dengan nilai rata-rata sebesar 84,7. Berdasarkan latar belakang masalah, maka perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh model kooperatif tipe FSLC terhadap aktivitas dan 
hasil belajar siswa kelas XI pada materi laju reaksi di SMA 2 Sungai Ambawang. 
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METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent control group design 
yang digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 
Pola Nonequivalent Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakauan Posttest 
Eksperimen (E) O1 X O2 
Kontrol (K) O3 - O4 
(Sugiyono, 2015). 
 Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA berjumlah 39 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, 
sehingga yang menjadi sampel adalah semua kelas XI IPA yaitu XI IPA 1 sebagai kelas 
kontrol dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran berupa tes tertulis pre&post test) 
berbentuk esai dan Teknik komunikasi langsung yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu wawancara tidak terstruktur.Wawancara tidak terstruktur adalah 
wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya 
(Sugiyono, 2008). Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang guru kimia SMA 2 Sungai 
Ambawang dengan hasil validasi bahwa instrumen yag digunakan valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas 
soal yang disusun tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,55. 
Data yang diperoleh dari pretest dan  posttest diolah dengan menggunakan 
SPSS 16  for windows untuk menganalisis perbedaan hasil belajar dan aktivitas 
siswa. Pada pengolahan data, awalnya menguji normalitas distribusi masing-
masing kelas kemudian dilakukan uji dengan uji U-Mann Whitney. Besarnya 
pengaruh model FSLC terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa dengan 
menggunakan effect size dengan rumus: 
𝐸𝑆 =  
𝑋𝑒 − 𝑋𝑐
𝑆𝑑𝑐
 
(Sutrisno, 2011) 
 
Keterangan : 
  ES = effect size 
 𝑋𝑡 = Rata-rata skor posttest kelas eksperimen 
𝑋𝑐 = Rata-rata skor pretest kelas kontrol 
Sdc = Standar deviasi rata-rata skor posttest kelas kontrol 
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Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 1) tahap penelitian, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan: Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara 
lain: (1) Melakukan prariset terhadap guru mata pelajaran kimia. Melakukan 
observasi dan pengumpulan data serta merumuskan masalah; (2) Membuat RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran) dan LKS (lembar kerja siswa); (3) Membuat 
instrumen penelitian  yaitu kisi-kisi, soal pretest dan soal posttest; (4) Melakukan 
validasi RPP dan instrumen penelitian; (5) Melakukan uji coba soal; (6) 
Menganalisis hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes. 
Tahap pelaksanaan: (1) Menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) 
Melakukan pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model konvensional dan 
kelas eksperimen menggunakan model FSLC; (4) memberikan lembar observasi 
aktivitas kepada observer di setiap kelompok kelas eksperimen dan kontrol; (5) 
memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   
Tahap akhir: (1) Melakukan analisis data menggunakan uji statistik; (2) 
mendeskripsikan hasil pengolahan data; (3) Menarik kesimpulan; (4) Menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil persentase aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol secara klasikal 
dapat disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2 
Persentase Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Secara Klasikal 
aktivitas 
 
Persentase (%) 
Kontrol Eksperimen 
Visual activites Memperhatikan penjelasan guru 84 90 
 Memperhatikan diskusi kelompok 79 75 
Oral activities Bertanya kepada guru 26 55 
 Bertanya kepada teman 42 75 
Writing activities Menulis  58 75 
 Rata-rata  58 74 
Tabel 2 menunjukkan persentase keaktifan siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tinggi dibandingkan pada kelas kontrol, baik pada oral 
activities, visual activities maupun writing activities. Tingginya aktivitas siswa di 
kelas ekperimen dikarenakan pengajaran yang dilakukan guru berbeda antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen.  Siswa kelas kontrol diajar  menggunakan 
metode konvensional, sedangkan siswa  di kelas eksperimen menggunakan model 
FSLC.  
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol  
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Pada penelitian ini yang menjadi kelas kontrol adalah kelas XI IPA 1 yang 
diajar dengan metode konvensional. Jumlah siswa di kelas kontrol sebanyak 19 
orang.  Ketuntasan hasil belajar siswa di kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 
Tabel 3 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa di Kelas Kontrol 
Nilai 
Pretest  Posttest 
Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa 0 19 10 9 
Persentase (%) 0% 100% 53% 47% 
Rata-Rata Nilai         7,65         61,88 
Berdasarkan Tabel 3 maka dapat dilihat hasil pretest dan posttest pada 
kelas kontrol, jumlah siswa yang mengalami ketuntasan  (KKM 72) sebanyak 10 
siswa (61,88%).  
Hasil belajar kelas eksperimen 
Pada penelitian yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas XI IPA 2 yang diajar 
menggunakan model kooperatif tipe FSLC dengan Jumlah siswa sebanyak 20 
siswa. persentase ketuntasan hasil pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 
Ketuntasan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen pada Materi laju 
reaksi 
Nilai 
Pretest Posttest 
Tunta
s 
Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas 
Jumlah Siswa      0         20     13        7 
Persentase 
(%) 
     0%       100%     65%       35% 
Rata-Rata 
Nilai 
          6,81                 73,48 
Berdasarkan Tabel 4 maka dapat dilihat hasil pretest dan posttest pada 
kelas eksperimen, jumlah siswa yang mengalami ketuntasan  (KKM 72) sebanyak 
13 siswa (73,48%). 
Pembahasan  
Perbedaan hasil observasi aktivitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan melakukan uji statistik dengan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5 
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Hasil Uji Normalitas Skor Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
 dan Kelas Kontrol 
 
 
 
 
Tabel 5 menunjukkan Hasil uji normalitas skor aktivitas diperoleh nilai Sig pada 
test Shapiro-Wilk pada kelas kontrol sebesar 0,174 dan pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai Sig sebesar 0,123. Kedua data terdistribusi normal, maka 
pengolahan data berikutnya menggunakan statistik parametrik yaitu uji T. hasil uji 
T terhadap skor aktivitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar  0,000, 
dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tersebut <0,05 maka hipotesis pengujian Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan aktivitas belajar siswa yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Perbedaan hasil Belajar Siswa Kelas kontrol dan Kelas eksperimen 
Uji statistik dilakukan pada hasil skor pretest menggunakan Shapiro-wilk 
berbantuan program SPSS 16.0. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7 
berikut ini. 
Tabel 6 
Uji Normalitas Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Tests of Normality 
Kelas             Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. 
Kelas Kontrol .830 19 .003 
Kelas Ekperimen .901 20 .043 
 
Tabel 7 
Uji Mann Whitney Skor Pretest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 
 Skor 
Mann-Whitney U 172.500 
Wilcoxon W 382.500 
Z .-522 
Asymp. Sig. (2-tailed) .601 
a. Grouping Variable: Kelas 
Tabel 6 menunjukkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-
Wilk dengan bantuan SPSS 16.0 for windows terhadap skor pretest kelas kontrol 
dan kelas eksperimen berturut-turut adalah 0,003 dan 0,043, artinya bahwa kedua 
data tidak berdistribusi normal. Tabel 7 dilakukan uji U-Mann Whitney 
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)> 0,05 atau sebesar 0,601, 
 
Kelas 
Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. 
Skor Aktivitas Kontrol     .930 19 .174 
Eksperimen     .925 20 .123 
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sehingga Ha ditolak, dan Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen.  
Hasil posttest perlu dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan hasil belajar pada kedua kelas yang menggunakan model FSLC dan 
model konvensional.Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9 berikut ini. 
Tabel 8 
Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
 
 
 
 
Tabel 9 
Uji U-Mann Whitney terhadap Nilai Posttest Siswa Kelas Eksperimen dan 
      Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas terhadap nilai posttest 
pada kelas eksperimen diperoleh Sig. Shapiro-Wilk pada kelas kontrol <0,05, 
sedangkan pada kelas ekspeimen Sig. Shapiro-Wilk >0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai posttest dari kedua kelas tersebut tidak terdistribusi 
normal. Perbedaan hasil belajar siswa dilakukan uji statistik nonparametrik. Tabel 
9 menunjukkan bahwa hasil uji U-Mann Whitney terhadap nilai posttest diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,047, dimana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
tersebut <0,05, maka hipotesis pengujian Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 
terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 
FSLC dengan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model konvensional. 
Pengaruh Model Formulate, Share, Listen and Create terhadap Hasil Belajar 
Besarnya pengaruh yang diberikan model pembelajaran kooperatif tipe 
FSLC terhadap hasil belajar siswa dilakukan perhitungan dengan effect size. 
Berdasarkan perhitungan effect size  diperoleh nilai sebesar 0,54 dengan kategori 
sedang. Berdasarkan  kurva lengkungan normal standar dari 0 ke Z  model 
kooperatif tipe FSLC memberikan pengaruh sebesar 20,54% terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 2 Sungai Ambawang. 
Perbedaan proses pembeajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol 
 
Kelas 
              Shapiro-Wilk 
 Statistik df Sig. 
Nilai Posttest Kontrol .905 19 .061 
Eksperimen .855 20 .007 
Test Statisticsa 
 Skor_Pretes 
Mann-Whitney U 119.500 
Wilcoxon W 309.500 
Z -1.990 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.047 
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Model pembelajaran FSLC pada kelas eksperimen dan metode 
konvensional kelas kontrol mengakibatkan adanya perbedaan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Model kooperatif tipe FSLC yang digunakan pada kelas eksprimen 
dimana siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
siswa akan lebih mudah memahami materi pelajaran. Siswa secara individual 
mencari ide untuk menjawab permasalahan yang diberikan guru, kemudian pada 
tahap share & listen bersama teman sekelompoknya saling bertukar pendapat 
dalam proses diskusi siswa aktif bertanya kepada teman sekolompoknya dalam 
menyelesaikan soal untuk dipresentasikan di depan kelas. 
Pada pembelajaran FSLC di kelas eksperimen siswa saling bekerja sama 
dan saling membantu dalam memecahkan soal yang terdapat di dalam LKS.  
Siswa juga lebih aktif bertanya kepada teman dan guru, serta mengeluarkan 
pendapat pada saat diskusi, siswa yang pandai membimbing teman kelompoknya 
yang kurang pandai dalam memahami materi dan memecahkan soal. Pada saat 
presentasi kelompok, siswa kelas eksperimen terlihat sangat  memperhatikan hasil 
diskusi yang disampaikan siswa lain, siswa juga tampak mencatat hal-hal penting 
hasil diskusi berkaitan materi pada presentasi kelompok.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas eksperimen yang 
memiliki skor aktivitas tertinggi di kelas eksperimen  diketahui bahwa siswa 
senang belajar dengan model FSLC karena lebih banyak kesempatan untuk 
masing-masing anggota kelompok berkontribusi dan menyampaikan kepada 
kelompoknya, sehingga Interaksi antaranggota akan lebih mudah dan nyaman 
dengan jumlah anggota lebih sedikit tapi waktu yang diberikan lebih banyak. Pada 
tahap formulate siswa tidak hanya memikirkan jawaban secara individual tetapi 
juga memformulasikan dan menuliskan berbagai kemungkinan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan. Pada tahap create, siswa diberikan kesempatan 
untuk membuat jawaban baru yang dihasilkan dari sintesis ide-ide terbaik dari 
kelompoknya dan juga dari kelompok lain. 
Tingginya aktivitas siswa pada kelas eksperimen berdampak pada hasil 
belajar siswa, hal tersebut sejalan dengan pendapat sardiman (2003) yang 
mengatakan dalam belajar perlu aktivitas, sebab aktivitas langsung dalam 
pembelajaran para siswa akan lebih mudah menguasai materi pelajaran. Pada 
penelitian ini terdapat beberapa siswa yang tidak tuntas penyebab ketidaktuntasan 
hasil belajar siswa pada posttest adalah siswa tidak belajar sebelum posttest, dan 
ada siswa yang tidak menyukai pelajaran kimia karena ia merasa kimia 
merupakan mata pelajaran yang sulit, sehingga ia mengalami kesulitan belajar. 
Model pembelajaran kooperatif tipe FSLC ini menuntun siswa terlibat 
aktif dalam memahami materi apa yang mereka pelajari, dan memberi waktu yang 
cukup bagi guru untuk lebih banyak mempertahankan apa yang mereka 
diskusikan siswa. Guru akan mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi 
pelajaran yang sedang dipelajari, sehingga hasil pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa antara siswa kelas 
kontrol dan siswa kelas eksperimen, serta model pembelajaran FSLC pada materi 
laju reaksi memberikan pengaruh sedang (ES=0,54).  
Pada kelas kontrol berdasarkan informasi dari observer diketahui bahwa 
terdapat siswa yang terlihat mengantuk, mengobrol dengan teman sebangku dan 
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tidak memperhatikan penjelasan dari guru  serta siswa kurang mencatat hal-hal 
penting dalam proses pembelajaran, hal ini dilihat dari sedikitnya turus yang 
dimiliki siswa sehingga menyebabkan aktivitas pada kelas kontrol sangat rendah 
dari kelas eksperimen, dimana diperoleh persentase aktivitas siswa baik pada oral 
activities (34,20%), visual activities (81,57%,) dan writing activiyies (57,89%). 
Rendahnya aktivitas siswa dikarenakan kurang tertarik dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung, ada yang mengatakan bahwa tidak menyukai 
pelajaran kimia, dan ada juga yang merasa diabaikan dalam kelompoknya, 
sehingga lebih tertarik berbicara dengan anggota kelompok lain. Rendahnya 
aktivitas siswa pada kelas kontrol berdampak pada hasil belajar siswa yang 
rendah, hal ini dikarenakan siswa kurang tertarik dengan proses pembelajaran 
yang berlangsung sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) Terdapat perbedaan aktivitas 
siswa kelas XI SMAN 2 Sungai Ambawang pada materi laju reaksi antara yang 
diajar menggunakan model FSLC dengan siswa yang diajar menggunakan metode 
konvensional; (2) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 2 
Sungai Ambawang pada materi laju reaksi antara yang diajar menggunakan model 
FSLC dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional; (3) 
Pembelajaran dengan model FSLC memberikan pengaruh sebesar  20,54% 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMAN 2 Sungai Ambawang 
pada materi laju reaksi. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang 
dapat dijadikan sebagai saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di 
sekolah menengah. Saran-saran dalam penelitian ini yaitu: (1) Penggunaan Model 
FSLC dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga diharapakan 
guru dapat menggunakannya sebagai alternative dalam pembelajaran kimia di 
sekolah; (2) Bagi peneliti lainnya, agar dapat melaksanakan penelitian yang sama 
menggunakan model FSLC pada materi yang berbeda.  
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